BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, kombinasi infus batang brotowali dengan glibenklamid maupun
metformin dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diberi beban
glukosa.

Kedua, kombinasi infus batang brotowali-glibenklamid (0,75:0,25,
0,50:0,50, 0,25:0,75) memiliki efek yang sebanding dengan glibenklamid tunggal
dan kombinasi infus batang brotowali-metformin (0,75:0,25, 0,5:0,5 0,25:0,75)
memiliki efek yang sebanding dengan metformin tunggal dalam menurunkan

kadar glukosa darah pada mencit yang diberi beban glukosa.

B. Saran
Pertama, uji toksisitas dari kombinasi infus batang brotowali dengan
glibenklamid maupun metformin sebagai antidiabetes.
Kedua, uji lebih lanjut terhadap enzim a-glukosidase dengan acarbose

sebagai pembanding secara in vitro maupun in vivo.
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Lampiran 1. Foto tanaman brotowali dan batang brotowali

Gambar 6. Foto batang brotowali
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Lampiran 2. Hasil perhitungan kadar air serbuk batang brotowali

Tabel 1. Hasil penetapan kadar air dalam serbuk batang brotowali

No. Berat Berat Berat Volume air  Kadar air
sampel+  wadah+sisa sampel (ml) (%)
wadah (9) (9) (9)

1 20 0,25 19,75 1,20 6,07%

2 20 0,20 19,80 1,20 6,06%

3 20 0,35 19,65 1,20 6,10%

Rata-rata 6,08%=0,02

Perhitungan kadar air dalam (%) serbuk batang brotowali

1,20 ml
19,75 g

1. % rendemen = X 100% = 6,07 %

1,20 ml
2 X 100 %= 6,06%

2. % rendemen =

]

1,25 ml
2 X 100% = 6,10%

3. % rendemen =

]

Rata-rata kadar air dalam serbuk batang brotowali

_ 6,07+6,06+6,10
- 3

=6,08% <10 %
Hasil perhitungan kadar air serbuk batang brotowali diatas adalah 6,08%,
hal ini sudah sesuai dengan yang dipersyaratkan untuk simplisia yaitu tidak lebih

dari 10%.
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Lampiran 3. Hasil uji kandungan kimia batang brotowali

A. ldentifikasi senyawa alkaloid

Serbuk: endapan cokelat infus :endapan coklat

B. ldentifikasi senyawa kimia flavonoid

Serbuk: Warna jingga pada lapisan Infus: Warna jingga pada
amilkohol lapisan amil alkohol
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C. ldentifikasi senyawa kimia tanin

Serbuk : warna hijau kehitaman infus: warna hijau kehitaman

D. Identifikasi senyawa saponin

Serbuk: terbentuk buih yang mantap Infus: terbentuk buih yang
setinggi 2 cm ditambah HCI 2N buih mantap setinggi 2 cm
tidak hilang ditambah HCI 2N buih tidak
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Lampiran 4. Surat keterangan pengiriman bahan aktif metformin dan
glibenklamid




Lampiran 5. Surat keterangan certificate of analysis glibenklamid
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Lampiran 6. Surat keterangan certificate of analysis metformin
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Lampiran 7. Foto serbuk batang brotowali, glukosa, glibenklamid dan
metformin

Gambar 7. Serbuk batang brotowali

Gambar 8. Serbuk glukosa

Gambar 9. Glibenklamid dan metformin
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Lampiran 8. Foto alat Sterling-Bidwell dan panci infus
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Gambar 10. Alat sterling bidwell

Gambar 11. Alat panci infus



Lampiran 9. Foto infus batang brotowali, larutan kontrol negatif, larutan
kontrol positif dan larutan glukosa

Gambar 12. Infus batang brotowali Gambar 13. Larutan glukosa

Gambar 14. larutan kontrol negatif (air suling) dan kontrol positif
(glibenklamid dan metformin)
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Lampiran 10. Foto hewan percobaan dan pengambilan darah pada hewan
percobaan

Gambar 16. Gambar pengambilan darah
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Lampiran 11. Foto glukometer

Gambar 17. Gambar alat glukometer
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Lampiran 12. Hasil pengukuran kadar glukosa darah sebelum dan sesudah

perlakuan

A B C D E
| 88 260 199 216
120 238 236 222
122 248 243 196
84 246 210 221
64 259 239 230
1 105 215 165 140
114 188 150 113
81 192 141 130
89 174 135 118
122 210 138 128
i 114 215 167 117
123 195 165 150
94 179 156 134
106 206 176 152
109 216 161 124
v 98 192 160 150
79 233 139 131
84 217 159 110
72 208 157 116
88 219 167 156
\YJ 88 213 178 126
70 236 147 113
88 193 157 110
79 223 159 148
98 188 152 118
VI 89 217 155 142
98 186 169 151
105 195 165 119
98 202 147 114
89 184 151 149
VI 67 198 153 136
106 234 160 113
87 217 170 153
66 180 174 139
71 218 161 145
VI 91 210 177 112
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86 178 157 137
80 216 150 139
103 196 167 111
129 232 169 150
X 78 190 151 139
64 197 176 158
98 228 167 143
57 188 156 135
57 206 176 140
X 63 234 154 127
48 195 169 159
63 190 148 132
97 217 179 152
66 187 138 129
Keterangan: A : Kelompok perlakuan
B : Kadar glukosa darah awal (mg/dl)
C : Kadar glukosa darah pada menit ke-30 (mg/dl)
D : Kadar glukosa darah pada menit ke-60 (mg/dl)
E : Kadar glukosa darah pada menit ke-120 (mg/dl)
Kelompok | : Kontrol negatif (air suling)
Kelompok 11 : Glibenklamid 0,013 mg/20 g bb mencit
Kelompok 111 : Metformin 1,3 mg/20 g bb mencit
Kelompok IV . Infus batang brotowali 0,37 ml/20 g bb mencit
Kelompok V : Kombinasi infus batang brotowali-glibenklamid (0,75:0,25)
Kelompok VI : Kombinasi infus batang brotowali-glibenklamid (0,5:0,5)
Kelompok VII : Kombinasi infus batang brotowali-glibenklamid (0,25:0,75)
Kelompok V111 : Kombinasi infus batang brotowali-metformin (0,75:0,25)
Kelompok IX : Kombinasi infus batang brotowali-metformin (0,5:0,5)
Kelompok X : Kombinasi infus batang brotowali-metformin (0,25:0,75)
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Lampiran 13. Hasil perhitungan dosis pemakaian dan volume pemberian
infus batang brotowali
I. Hasil pembuatan infus

Hasil pembuatan infus batang brotowali dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:

berat bahan awal  +air suling (ml) Volume akhir Konsentrasi
serbuk batang setelah proses (%) bv
brotowali infus (ml)

(g)brotowali (g)

3 106 100 3
Pada proses pembuatan infus batang brotowali volume air suling yang

digunakan ditambah dengan dua kali berat awal (ml) sebagai cairan pembasah.

Konsentrasi infus batang brotowali dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Berat bahan awal (g)

0,
Volume akhir (ml) x 100%

Dosis ditentukan berdasarkan hasil orientasi = 3%

= 3/100 x 100% = 3%

2. Pembuatan larutan stok
Larutan stok dibuat 3% dari infus batang brotowali= 3 g/100 ml
=3000 mg/100 ml

=30 mg/1 ml
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I1. Perhitungan dosis

Dosis infus batang brotowali yang digunakan pada penelitian ini adalah
400 mg/kg bb tikus.
Dosis efektif =400 mg/ bb tikus
=400 mg/1000 bb tikus
=80 mg/200 g bb tikus
Konversi dosis infus batang brotowali 80 mg/200 g bb tikus ke mencit
= 0,14 x 80 mg
= 11,2 mg/20 g bb mencit
Untuk variasi dosis 100% = 11,2 mg/20 g bb mencit
75% = 8,4 mg/20 g bb mencit
50% = 5,6 mg/20 g bb mencit

25% = 2,8 mg/20 g bb mencit
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1. Volume pemberian infus batang brotowali untuk mencit dengan berat
badan rata-rata 20 g.
Dosis 11,2 mg dengan konsentrasi infus batang brotowali 30 mg/ml

mg

11,2
Volume pemberian pada mencit 20 g = Xx1ml=037ml<1ml
30 mg

Dosis 8,4 mg dengan konsentrasi infus batang brotowali 30 mg/ml

)

m
Volume pemberian pada mencit 20 g = g
30 mg

Xx1ml=0,28ml<1ml

Dosis 5,6 mg dengan konsentrasi infus batang brotowali 30 mg/mi

)

m
Volume pemberian pada mencit 20 g = g
30 mg

Xx1ml=0,18ml<1ml

Dosis 2,8 mg dengan konsentrasi infus batang brotowali 30 mg/ml

,om
Volume pemberian pada mencit 20 g = g x1ml=01ml<1ml
30 mg



Lampiran 14. Perhitungan dosis glibenklamid, metformin dan sediaan
kombinasi
A. Perhitungan pemberian glibenklamid
Dosis manusia =5mg/ 70 kg BB manusia
Dosis mencit 20 g =0,0026 x 5 mg
=0,013 mg/ 20 g BB mencit

Larutan stock 0,0025 % =0,0025 g/ 100 ml

=2,5mg/ 100 ml
=0,025mg/ ml

Volume pemberian = g:g;—‘;’ii X1ml
=0,52 ml

B. Perhitungan pemberian metformin

Dosis manusia =500 mg / 70 kg BB manusia

Dosis mencit 20 g =0,0026 x 500 mg
=1,3mg/ 20 g BB mencit

Larutan stock 0,25 % =0,25g/100 ml
=250 mg /100 ml
=25mg/ml

_13mg

Volume pemberian X 1ml

h 2,5mg

=0,52 ml
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C. Perhitungan dosis kombinasi infus batang brotowali-glibenklamid

Dosis dihitung dari dosis awal pemakaian pada masyarakat umumnya
untuk glibenklamid 5 mg untuk sekali pemakaian pada manusia dengan berat
badan 70 kg. Faktor konversi dari manusia 70 kg ke mencit 20 g adalah 0,0026.
Dalam penelitian ini digunakan dosis satu kali pemakaian yaitu 5 mg. Dosis infus
batang brotowali dihitung dari dosis orientasi 400 mg/20 g BB mencit.
Glibenklamid 75% = 75% x 0,52 ml = 0,39 ml

50% = 50% x 0,52 ml = 0,26 ml

25% = 25% x 0,52 ml = 0,13 ml
Infus batang brotowali 75% = 75% x 0,37 ml = 0,27 ml
50% = 50% x 0,37 ml = 0,18 ml
25% = 25% x 0,37 ml = 0,1 ml
D. Perhitungan dosis kombinasi infus batang brotowali-metformin
Dosis dihitung dari dosis awal pemakaian pada masyarakat umumnya untuk
metformin 500 mg untuk sekali pemakaian pada manusia dengan berat badan 70
kg. Faktor konversi dari manusia 70 kg ke mencit 20 g adalah 0,0026. Dalam
penelitian ini digunakan dosis satu kali pemakaian yaitu 500 mg. Dosis infus
batang brotowali dihitung dari dosis orientasi 400 mg/20 g BB mencit.
Metformin 75% = 75% x 0,52 ml = 0,39 ml
50% = 50% x 0,52 ml = 0,26 ml
25% = 25% x 0,52 ml = 0,13 ml
Infus batang brotowali 75% = 75% x 0,37ml = 0,27 ml
50% = 50% x 0,37 ml = 0,18 ml

25% = 25% x 0,37 ml = 0,1 ml
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Lampiran 15. Perhitungan larutan glukosa
Pembuatan larutan glukosa dibuat dengan konsentrasi 50% dengan cara
sebagai berikut:
Konsentrasi 50% =25¢g/50 ml
= 25000 mg/50 ml
=500 mg/ml
Menimbang glukosa 25 g kemudian dilarutkan dengan air suling hingga volume
50 ml sampai homogen.
Dosis glukosa =75 g/70 kg BB manusia

=200 mg/20 g BB mencit

200
Volume pemberian mencit 20 g = =00 x1ml=0,4ml
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Lampiran 16. Contoh perhitungan luas AUC dengan menggunakan trapezoid

rules untuk kelompok kontrol positif glibenklamid

__ 250

3

w 200

£

£ 150 /\o\

g J

T 100 -

2

£ 50

™

5 O

]

g 0 30 60 120 180
menit pengukuran

=—&—glibenklamid

a+b
Luas AUC 2 [T X '[]

Keterangan:

a dan b = dua sisi sejajar, yang menyatakan kadar glukosa darah (mg/dl) pada

periode pengukuran yang pertama dan setelahnya

t = tinggi, yang menyatakan jarak waktu pengukuran kadar glukosa darah (menit)

pada periode pengukuran yang pertama dan setelahnya

Trapezoid 1 = === 2 x 30 = 4470
Trapezoid 2 = Wx 30 =5124
Trapezoid 3 = Ms’gzﬂx 60 = 8148

total keseluruhan = 17742 mg.menit/dI™
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lampiran 17. Perhitungan rata-rata kadar glukosa darah

Kelom Rata-rata kadar glukosa darah (mg/dl)
pok Menit ke-  Menit ke- Menit ke- Menit ke-
0 30 60 120
| 95,6+24,9  250,2+24,9  225,449,2 217+19,6
| 102,2+17,0 195,8+16,7 145,8+12,1 125,8+10,5
i 109,2+10,6 202,2+154 165,4+7,4 135,4+15,4
v 82,4+£9,7 213,8+15,1 156,4+10,4 132,6+20,2
V 84,6+10,5 220,8+18,7 158,6+11,8 139+17,8
VI 95,8+6,8 196,8+13,4 157,449,3 135+17,3
VII 79,4£17,0 220,6+15,3 163,6%8,3 137,2+15,0
VI 86+12,3 206,4+20,4 164+10,5 128+17,4
IX 74,6£14,1  201,8+16,2 165,2+11,4 144+838
X 77,4137 216,6£19,6  157,6+£16,4 139,8+14,6
Keterangan:
Kelompok | : Kontrol negatif (air suling)
Kelompok Il : Glibenklamid 0,013 mg/20 g bb mencit
Kelompok 11 : Metformin 1,3 mg/20 g bb mencit
Kelompok IV : Infus batang brotowali 0,37 ml/20 g bb mencit
Kelompok V : Kombinasi infus batang brotowali-glibenklamid (0,75:0,25)
Kelompok VI : Kombinasi infus batang brotowali-glibenklamid (0,5:0,5)
Kelompok VIl  : Kombinasi infus batang brotowali-glibenklamid (0,25:0,75)
Kelompok VIl : Kombinasi infus batang brotowali-metformin (0,75:0,25)
Kelompok IX  : Kombinasi infus batang brotowali-metformin (0,5:0,5)
Kelompok X : Kombinasi infus batang brotowali-metformin (0,25:0,75)

*Beda signifikan dengan kontrol negatif dengan nilai signifikansi p < 0,05
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Lampiran 18. Surat keterangan hewan uji

"ABIMANYU FARM"

v Mencit putih jantan  V  Tikus Wistar ¥ Swis Webster v Cacing v Mencit Jepang Y Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit Balb/C yang dibeli oleh:

Nama : 6unani Hetik Rahayu Ningsih
Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim : 15092698 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 19 November 2012

Jenis : Mencit Balb/C

Kelamin : Mencit Balb/C jantan

Umur :+3-4bulan

Jumlah : 70 ekor

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam

pelayanannya banyak kekurangan.

Surakarta, 13 Desember 2012

Sigit|Pramono




